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MENGGAGAS
PEMBELAJARAN BAHASA

INDONESIA PADA ERA
KELIMPAHAN

endidkan dan pembelajaran merupakan dua sisi yang

berbeda sekaligus bersentuhan erat. Pembelajaran

merupakan manifestasi inti pendidikan pada tempat dan
situasi apapun. Praktik pendidikan dan pembelajaran yang tidak
dipandu oleh teori atau ilmu pendidikan merupakan awal dari
bencana proses kemanusiaan, pemanusiaan, dan kebudayaan.

Langkah awal dalam proyek pemberdayaan kehidupan
bermartabat, pendidikan harus tumbuh dan berkembang sesuai
tuntutan zaman. Situasi dan kondisi apapun, pendidikan wajib
dan terus berjalan seiring waktu. Seperti yang saat ini kita
rasakan di zaman keberlimpahan informasi, ilmu pengetahuan,
dan teknologi yang sangat mendukung terhadap berjalannya
pendidikan dan ilmu pengetahuan seperti halnya pendidikan
Bahasa dan sastra Indonesia.

Terbithya buku bunga rampai ini merupakan bentuk
sumbangsih pemikiran, gagasan, metode, dan praktik dalam
dunia ilmu pengetahuan utamanya pendidikan Bahasa
Indonesia yang sesuaidengan zamannya.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur dihaturkan kepada Allah SWT, Tuhan yang Maha
Tinggi Ilmu-Nya, yang telah memberikan petunjuk dan rahmat-Nya
kepada para penulis sehingga buku ini dapat terselesaikan dengan baik.
Ucapan terima kasih, kami sampaikan kepada semua pihak terutama
kepada dewan pakar, pengurus, divisi-divisi Asosiasi Dosen Bahasa dan
Sastra Indonesia (Adobsi) Jawa Timur yang telah membantu dan
mendukung penerbitan buku ini. Buku ini merupakan salah satu luaran
Seminar Nasional I Adobsi Jawa Timur, yang diselenggarakan pada 1
Mei 2021 dengan tema Mengagas Pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia pada Era Kelimpahan. Seminar tersebut merupakan salah
satu program kegiatan Adobsi Jawa Timur.

Dari masa ke masa pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
mengalami perubahan lebih-lebih pada era industri 4.0, era kelimpahan,
dan era pandemi. Pada era industri 4.0, para pengajar dipacu untuk
dapat menyesuaikan diri dengan teknologi yang bermunculan dan
meningkat pesat. Pada era kelimpangan, berbagai sumber atau materi
dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran. Pada era pandemi,
pembelajaran lebih banyak dilaksanakan melalui daring. Agar dapat
melaksanakan pembelajaran daring secara menarik, efektif dan efisien,
para guru dan dosen serta praktisi pendidikan mengelola dan
mengemas pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi yang tersedia
dan sesuai untuk berbagai bahan kajian sebagaimana pada kumpulan
artikel pada buku ini.
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Buku ini menyajikan tulisan ilmiah bidang pembelajaran yang
berisi informasi tentang pembelajaran daring, pembelajaran BIPA,
pendidian karakter, pengembangan bahan ajar, pengembangan media,
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, serta tulisan deskriptif
lainnya. Tulisan ilmiah tersebut merupakan hasil penelitian yang
diuraiakan secara kritis oleh para penulis dari berbagai wilayah di

Indonesia.
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PRAKATA

KETUA ADOBSI JAWA TIMUR

Era perkembangan teknologi dan industri 4.0 sangat berpengaruh
terthadap Tri Dharma Perguruan Tinggi. Munculnya berbagai aplikasi
dan medsos memberi dampak yang signifikan terhadap aspek
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Pada aspek
pendidikan, berbagai aplikasi yang diciptakan oleh para ahli bermafaat
bagi pengembangan strategi, metode, media, dan bahan ajar. Dengan
memanfaatkan aplikasi tersebut, pelaksanaan pembelajaran dapat
menjadi lebih menarik dan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar.

Berbagai jenis medsos juga dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
penelitian sebagai sumber data. Data-data tutur, data tradisi, dan data
linguistik pada tuturan yang diposting pada medsos tersebut dapat
dijadikan sebagai bahan untuk dianalisis dan dikaji sesuai dengan fokus
yang diminati. Demikian juga pada bidang pengabdian kepada
masyarakat. Berbagai permainan aplikasi dapat digunakan untuk
memberikan materi dalam sosialisasi kepada masyarakat sasaran.

Di samping itu, pada era pandemi ini dalam pembelajaran daring
maupun luring dibutuhkan berbagai aplikasi yang dapat digunakan
untuk mempermudah penyampaian materi dan memiliki dampak
menyenangkan bagi siswa. Oleh karena itu, dalam buku ini diuraikan
berbagai informasi terkait penggunaan berbagai aplikasi dalam
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Berbagai informasi yang



dituangkan dalam setiap artikel umumnya merupakan hasil penelitian
para penulis yang telah disajikan dalam Seminar Nasional yang
diselenggarakan oleh Adobsi Jawa Timur yang mengusung tema
“Menggagas Pembelajaran Bahasa dan Sastra pada Era Kelimpahan”.

Semoga hasil karya para penulis ini dapat bermanfaat bagi pembaca
dan menjadikannya referensi baik dalam kegiatan pembelajaran bahasa
dan sastra maupun penelitian di masyarakat.

Dr. Eti Setiawati, M.Pd.
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan kembali tertantang dengan adanya wabah Corona
Virus Desease (Covid-19) yang melanda lebih dari 200 negara di dunia.
Sebagai upaya mencegah penularan Covid-19 pemerintah Indonesia,
bahkan banyak negara lain di dunia yang mengharuskan pembelajaran
menggunakan metode daring (dalam jaringan) atau on/ine. Pembelajaran
daring menjadi sebuah alternatif jika negara sedang mengalami bencana
alam, seperti yang terjadi saat ini pemerintah menerapkan beberapa
kebijakan terkait bencana alam yang terjadi di negara Indonesia,
kebijakan yang mengharuskan warganya untuk tetap di rumah, bahkan
belajar, beribadah dan bekerja dari rumah.

Kebijakan pemerintah terkait social and phisycal distancing yang
mengharuskan seluruh warga membatasi interaksi dan mobilitas di luar
rumah menjadikan pembelajaran daring dilakukan di Indonesia.
Pembelajaran daring dapat menggunakan beberapa aplikasi pertemuan
secara daring. Berbagai aplikasi pembelajaran daring ditawarkan,
sehingga guru dapat memilih sesuai kebutuhan. Keadaan ini menuntut
pembelajaran daring mau tidak mau harus dimaksimalkan agar proses
penyampaian pesan dari guru kepada peserta didik dapat tersampikan
secara utuh dan baik. Pembelajaran tatap muka langsung atau luring
(luar jaringan) diusahakan untuk dihindari untuk upaya pencegahan
penularan virus.

Oktavian & Aldya (2020) menjelaskan bahwa pembelajaran daring
sebaiknya diintegrasikan dengan lingkungan dan pembelajaran digital,
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hal ini sebagai upaya untuk mewujudkan pembelajaran daring yang
berkesiambungan dan dapat mengakomodasi kebutuhan siswa.
Pengalaman siswa dalam pembelajaran daring dapat bertambah jika
menggabungkan aspek lingkungan dan pembelajaran digital.
Menyimak merupakan keterampilan berbahasa awal yang dikuasai
oleh manusia. Keterampilan menyimak merupakan aspek terpenting
karena keterampilan ini merupakan dasar untuk menguasai sesuatu
bahasa (Soedjiatno, 1992:3). Suatu komunikasi lisan tidak mungkin
terjadi tanpa keterampilan menyimak. Hampir sebagian besar dalam
kegiatan kita sehari-hari dipenuhi oleh kegiatan menyimak. Salah
satunya adalah kegiatan belajar mengajar didominasi oleh kegiatan
menyimak baik secara langsung maupun tidak. Fakta membuktikan
bahwa keterampilan menyimak sangat bermakna dalam aspek-aspek
kehidupan, baik lingkup pendidikan maupun sosial. Siswa sebagai
peserta didik hendaknya menguasai keterampilan ini sebelum beranjak
ke keterampilan lainnya. Pembelajaran keterampilan menyimak harus
dilakukan secara tepat agar tujuannya tercapai, misalnya dengan
penggunaan media atau teknik pembelajaran yang sesuai.
Keterampilan bahasa yang penting dalam proses pembelajaran
adalah menyimak, jika dilihat aktivitas pembelajaran pasti mem-
butuhkan proses menyimak. Proses menyimak adalah proses
tersampainya pesan yang didengar kemudian diolah di otak dan
direkam ke dalam memori ingatan, dan akhirnya akan disampaikan
melalui media lisan maupun tulisan. Seperti yang disampaikan Fatimah
(2015) bahwa pembelajaran di sekolah siswa membutuhkan
keterampilan menyimak di berbagai kegiatan komunikasi. Kegiatan
tersebut berupa pembelajaran langsung dalam mata pelajaran maupun
kegiatan komunikasi di luar pembelajaran berlangsung. Jadi dapat
diketahui bahwa pembelajaran menyimak sangatlah penting bagi siswa.
Selaras dengan Fatimah, Rahmayantis (2016) juga menyatakan proses
pembelajaran adalah kegiatan penyampaian informasi, kegiatan
tersebut tidak selalu berjalan lancar, dan adakalanya mengalami
kegagalan karena proses komunikasi yang kurang. Hal ini dapat
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disimpulkan bahwa komunikasi dan menyimak adalah bagian yang yang
tidak bisa dipisahkan, sehingga upaya penyampaian pesan dalam
pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan baik.

Dongeng merupakan sebuah cerita yang di dalamnya terdapat
pesan yang ingin disampaikan kepada penyimak ataupun pembaca
dongeng. Pesan tersebut berkaitan dengan nilai moral, nilai sosial, nilai
agama, nilai didaktif, nilai-nilai keteladanan, nilai cinta tanah air, nilai
budaya dan nilai pendidikan karakter lainnya. Di jaman dahulu dongeng
merupakan sarana penyampai pesan secara moralitas. Secara langsung
yang dapat dirasakan adalah dongeng sebagai media hiburan. Hal ini
selaras dengan yang disampaikan oleh Amir (2013:65) manfaat dari
dongeng adalah sebagai hiburan dan pendidikan karakter bagi anak,
bahkan dongeng dapat digunakan sebagai sarana di bidang pendidikan.

Rahmayantis, Puspitoningrum, & Sanjaya (2018) mendeskripsikan
bahwa nilai-nilai kehidupan pada dongeng dapat dijadikan sarana
edukasi, dan pembentuk karakter siswa. Keteladanan yang ditampilkan
dari karakter penokohan tokoh dalam dongeng dapat dijadikan inspirasi
bagi siswa dan anak penikmat dongeng. Dongeng yang merupakan
salah satu bentuk karya sastra dapat digunakan sebagai media yang
membantu menanamkan pendidikan karakter bagi penikmat dongeng,
yaitu bagi anak dan siswa.

Materi pokok berupa wacana lisan atau pembacaan dongeng yang
ditujukan untuk mencapai kompetensi komunikatif. Sebuah wacana
lisan berupa pembacaan dongeng yang di dalamnya terdapat
keestetikan dongeng yang harus mampu dikuasai siswa. Penguasaan itu
dapat dilakukan dengan cara siswa mampu menemukan hal-hal menarik
yang terdapat dalam suatu pembacaan dongeng. Tahap terakhir dalam
menyimak adalah mengingat. Dalam hal ini penyimak tidak hanya
mengumpulkan dan menyimpan pesan tersebut, namun juga menge-
lompokkan, membandingkan, dan mengaitkannya dengan pengetahuan
sebelumnya (Zahro dan Sulistyorini, 2010:27). Kemampuan mengingat
unsur-unsur menarik sebagai pembentuk dongeng merupakan salah
satu kemampuan yang perlu ditingkatkan agar siswa mampu
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mengapresiasi dongeng secara baik. Unsur-unsur menarik pembentuk
dongeng meliputi penokohan atau perwatakan, latar atau setting, dan
plot atau alur.

Pembelajaran menyimak dongeng yang seharusnya masuk dalam
ranah menyimak acapkali masuk dalam ranah membaca karena guru
tidak mempunyai kemampuan untuk bercerita. Masalah ini merupakan
masalah yang perlu dicarikan solusi agar pembelajaran menyimak
dongeng dapat berjalan dengan baik. Pembelajaran memyimak
dongeng membutuhkan media pembelajaran yang dapat membantu
guru mengatasi masalah tersebut. Pemberian solusi hendaknya juga
mengingat bahwa saat ini pembelajaran menggunakan sistem daring.
Salah satu solusi yang ditawarkan adalah pembelajaran daring
menyimak dongeng menggunakan media pembelajaran interaktif.
Media pembelajaran interaktif dapat digunakan dimanapun dan
kapanpun bahkan tidak harus menggunakan sistem pembelajaran tatap
muka langsung atau luring. Media pembelajaran interaktif cocok
digunakan pada pembelajaran daring seperti saat ini.

Untuk menciptakan suatu komunikasi interaktif dari sebuah
informasi, maka teknologi multimedia mengintegrasikan teks, grafik,
suara, animasi, dan video yang mampu memengaruhi sebanyak
mungkin indera yang dimiliki oleh manusia seperti penglihatan,
pendengaran, dan perasaan (Oetomo, 2002:110). Hal ini diterapkan
oleh para ahli tidak hanya dalam bidang nonkependidikan, tetapi juga
dalam bidang pendidikan sebagai sebuah inovasi baru agar pem-
belajaran dapat berlangsung menarik, menyenangkan, dan sempurna.
Multimedia berasal dari kata ‘multi’ dan ‘media’. Multi berarti banyak,
dan media berarti tempat, sarana, atau alat yang digunakan untuk
menyimpan informasi. Jadi, multimedia dapat diasumsikan sebagai
wadah atau penyatuan beberapa media yang kemudian didefinisikan
sebagai elemen-elemen pembentukan multimedia. Elemen-elemen
tersebut berupa teks, gambar, suara, animasi, dan video (m-edukasi,
2012).
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Untuk menciptakan suatu komunikasi interaktif dari sebuah
informasi, maka teknologi multimedia mengintegrasikan teks, grafik,
suara, animasi, dan video yang mampu memengaruhi sebanyak
mungkin indera yang dimiliki oleh manusia seperti penglihatan,
pendengaran, dan perasaan (Oetomo, 2002:110). Hal ini diterapkan
oleh para ahli tidak hanya dalam bidang nonkependidikan, tetapi juga
dalam bidang pendidikan sebagai sebuah inovasi baru agar
pembelajaran dapat berlangsung menarik, menyenangkan, dan
sempurna. Multimedia berasal dari kata ‘multi’ dan ‘media’. Multi
berarti banyak, dan media berarti tempat, sarana, atau alat yang
digunakan untuk menyimpan informasi. Jadi, multimedia dapat
diasumsikan sebagai wadah atau penyatuan beberapa media yang
kemudian  didefinisikan sebagai elemen-elemen pembentukan
multimedia. Elemen-elemen tersebut berupa teks, gambar, suara,
animasi, dan video (m-edukasi, 2012).

Setiyono (2008:13) juga menjelaskan pengertian multimedia
interaktif sebagai media yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang
dapat dioperasikan oleh pengguna. Interaktif dalam hal ini memiliki
pengertian bahwa terjadi komunikasi dua arah atau lebih dari
komponen-komponen komunikasi. Komponen komunikasi dalam
multimedia interaktif adalah hubungan antara manusia (sebagai user
atau pengguna produk) dan komputer (soffware, aplikasi, atau produk
dalam format file). Pengertian interaktif juga dipahami sebagai suatu
proses pemberdayaan pebelajar untuk mengendalikan lingkungan
belajar (Riley, 2011:8). Dengan memanfaatkan komputer, pebelajar
dapat memberikan respon terhadap stimulus yang ditampilkan pada
layar monitor komputer. Dari penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa
multimedia interaktif, khususnya dalam bidang pendidikan, memiliki
makna suatu tampilan multimedia yang dirancang agar memenuhi
fungsi menginformasikan pesan dan bersifat interaktif dengan
penggunanya (pengguna dapat mengoperasikan media dengan alat
pengontrol yang telah diatur).
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Rahardjo, Degeng, & Soepriyanto (2019) menyatakan bahwa
multimedia interaktif memiliki kelebihan dapat diakses dimanapun dan
kapanpun oleh pengguna yang tidak dimiliki oleh media pembelajaran
lainnya. Hal ini dapat memberi ketertarikan tersendiri bagi siswa.
Selaras dengan tujuan pengembangan media pembelajaran salah
satunya adalah adanya unsur kemenarikan. Multimedia interaktif
memiliki lebih dari satu media, sehingga dapat mencakup materi dan
latihan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara secara daring yang
dilakukan di SMP II Besuki Tulungagung, beberapa permasalahan yang
dialami guru dan siswa pada saat pembelajaran daring menyimak
dongeng adalah belum adanya media pembelajaran terkait menyimak
dongeng yang dilakukan pada pembelajaran daring. Masalah
selanjutnya adalah beberapa guru terkendala dengan keahlian dalam
mendongeng. Kekurangan itu dapat berupa vokal kurang keras,
artikulasi kurang jelas, intonasi tidak tepat, diperlukan media
pembelajaran yang dapat mengatasi masalah tersebut.

Melihat kenyataan dan kondisi di lapangan terkait pembelajaran
menyimak dongeng tersebut, diperlukan sebuah pengembangan media
interaktif menyimak dongeng yang dapat digunakan pada pembelajaran
daring. Media interaktif tersebut berisi tentang paparan materi secara
konseptual, sajian mendongeng secara audio visual, latthan, dan
evaluasi. Media pembelajaran tersebut dapat diakses kapanpun dan
dimanapun oleh guru dan siswa. Sajian dalam media pembelajaran
ditampilkan beberapa animasi pendukung agar siswa lebih tertarik
untuk mengoperasikan media interaktif tersebut.

Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan media
interaktif menyimak dongeng yang dapat diimplementasikan pada
pembelajaran daring. Pengembangan media interaktif ini dilihat dari
aspek isi (materi), sajian, dan bahasa.

Penelitian tentang pengembangan media pembelajaran dongeng
pernah dilakukan oleh Damayanti (2011), Fatimah (2015), Nurani,
Nugraha, & Sidik (2018). Penelitian tersebut memfokuskan kajian
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tentang menyimak dongeng dan pengembangan media pembelajar-
annya. Media pengembangan yang dikembangkan untuk pembelajaran
menyimak dongeng adalah media audio visual, pemanfaatan adobe flash
player dan media audiovisual berbasis strategi metakognitif. Berbeda
dengan penelitian pengembangan ini yang fokus kajiannnya adalah
media pembelajaran interaktif, hal ini disesuaikan dengan kebutuhan
lapangan. Pada saat ini pembelajaran menggunakan sistem daring jadi
sangat dibutuhkan media pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran daring yang dapat membantu guru dan siswa dalam

pembelajaran menyimak dongeng.

METODE

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan metode penelitian
Research and Development yang selanjutnya disingkat menjadi R&D adalah
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu yang
digagas oleh Sugiyono (2010). Langkah penelitian dan pengembangan
menurut Sugiyono (2010) adalah (1) Potensi dan Masalah, R&D dapat
berangkat dari adanya potensi dan masalah. Pada langkah pertama ini
peneliti melakukan observasi ke SMPN II Besuki sebagai tempat
penelitian. (2) Mengumpulkan Data, dalam langkah ini dilakukan
pengumpulan data. Data yang terkumpul, yang kemudian dapat
digunakan sebagai bahan perencanaan pembuatan produk. (3) Desain
Produk, tahap ini mulai membuat media pembelajaran. Sebelum
pembuatan adapun persiapan yang dilakukan adalah membuat
spesifikasi produk yang dilengkapi dengan spesifik sajian media
pembelajaran. (4) Validasi Desain, memvalidasi media pembelajaran
apakah layak atau tidaknya media pembelajaran menyimak dongeng
diimplementasikan, dilihat dari aspek isi, bahasa, dan desain, yang
dilakukan oleh ahli. (5) Perbaikan/ Revisi Desain, setelah dilakukan
penilaian dari ahli, kemudian media pembelajaran tersebut diperbaiki
atau direvisi. (6) Uji Coba Produk, dalam hal ini uji coba produk
dilakukan kepada praktisi dan siswa. Praktisis merupakan guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia, dan pada subjek penelitian yaitu siswa
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SMPN II Besuki kelas VII. Pada langkah ini digunakan angket sebagai
pengumpulan data tentang bahan ajar yang dikembangkan. Uji coba ini
dilakukan untuk mengetahui kelemahan dan kekurangan pada media
pembelajaran. (7) Revisi Produk, hal ini dilakukan setelah dilakukan uji
coba produk, dan analisis data yang terkumpul kemudian media
pembelajaran diperbaiki. (8) Pembuatan Secara Massal, hasil akhir dari
media pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan dari validasi,
revisi dan uji produk kemudian dipublikasi.

Analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif yang memaparkan hasil pengembangan
produk yang berupa media pembelajaran untuk diimplementasikan
pada mata pelajaran bahasa Indonesia tepatnya materi menyimak
dongeng. Data yang diperoleh melalui instrumen penilaian pada saat uji
coba dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif kualitatif.
Dengan cara ini diharapkan dapat mempermudah memahami data
untuk proses selanjutnya. Hasil analisis data digunakan sebagai dasar
untuk merevisi produk media yang dikembangkan. Rahmayantis,
Puspitoningrum, & Sanjaya (2018) menyatakan bahwa penarikan
simpulan dalam penelitian pengembangan setelah penjabaran atau
pendeskripsian setiap indikator dalam angket telah dilakukan. Hal ini
juga dilakukan pada penelitian pengembangan ini.

PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini adalah media interaktif
menyimak dongeng. Media pembelajaran yang dikemas dalam tampilan
interaktif dengan menu-menu yang dapat dioperasikan oleh pengguna.
Multimedia interaktif juga dapat diakases dimanapun dan kapanpun, hal
ini selaras dengan sistem pembelajaran daring saat ini.

Pemanfaatan media pembelajaran akan membuat siswa lebih
senang dalam mengikuti pembelajaran. Pengembangan media pem-
belajaran interaktif dapat membantu guru dalam melaksanakan
pembelajaran menyimak secara, amdiri, begitupula siswa juga dapat
melalukan pembelajaran secara mandiri dengan tidak mengubah esensi
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dari pembelajaran menyimak, Sugiyono (2014).

Praheto, Andayani, Rohmadi, & Wardani (2017) menyatakan
bahwa multimedia interaktif memadukan berbagai unsur, seperti teks,
gambar, suara, video, dan animasi. Isi dari multimedia interaktif
disesuaikan dengan mata pelajaran dan kompetensi dasar yang akan
diajarkan. Dari pemilihan kompetensi dasar kemudian dijabarkan ke
dalam indicator dan tujuan pembelajaran agar media pembelajaran
dapat digunakan dengan baik sesuai kebutuhan.

Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini telah
divalidasi dengan materi yang mengacu pada standar kompetensi yang
sesuai dengan Kurikulum 2013 dan disajikan secara bertahap untuk
memudahkan siswa. Media pembelajaran ini dikembangkan bertumpu
pada standar kompetensi menyimak dongeng. Pada bagian ini terdapat
empat poin penting, yaitu (1) materi tentang dongeng, (2) meyimak
dongeng, (3) latihan soal dan (4) kuis.

Materi yang disajikan dalam media pembelajaran disertai dengan
ilustrasi yang sesuai dengan isi pembelajaran. Media pembelajaran
disajikan dengan warna yang menarik dengan tujuan menarik perhatian
siswa agar lebih bersemangat dalam pembelajaran dan merespon aktif
pembelajaran berbicara melalui media pembelajaran keterampilan
menyimak bahasa Indonesia yang dikembangkan.

Validasi produk dilakukan kepada pakar/ahli media pembelajaran
menyimak untuk siswa SMP, yang selanjutnya disebut Uji Ahli.
Selanjutnya validasi produk dilakukan kepada praktisi dan pengguna.
Praktisi merupakan guru bahasa Indonesia =~ SMPN II Besuki,
Tulungagung. Pengguna adalah siswa kelas VI SMPN II Besuki,
Tulungagung.

Pada pernyataan bahwa media ini memudahkan siswa untuk
belajar sendiri, 9 siswa menyatakan tidak sepakat. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat 45% dari siswa tidak sepakat dan
terdapat beberapa bagian dari media pada aspek ini yang harus direvisi.
Selain itu, hanya terdapat 5 siswa atau 25% siswa tidak mengenal setiap
kegiatan yang terdapat dalam media pembelajaran. Hal tersebut
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menunjukkan bahwa ada beberapa bagian dari aspek ini yang harus
direvisi. Pada pernyataan lain, terdapat 2 siswa atau 10% siswa
menyatakan bahwa latthan dalam media ini tidak mudah untuk
dipelajari. Rata-rata total jawaban “ya” yang diperoleh dari seluruh
siswa adalah 90%. Oleh sebab itu, media pembelajaran ini layak untuk
diimplementasikan.

Materi dan tuntutan kepada siswa dalam media pembelajaran ini
didesain bervariasi dan tidak monoton agar siswa dapat melakukan
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat dan dapat meningkatkan minat
belajar siswa, serta membuat siswa tidak bosan. Tuntutan menyimak
dalam media pembelajaran ini divariasikan dalam beberapa bentuk
latihan dan tugas individu. Dalam media pembelajaran ini, disediakan
pembangkit motivasi agar siswa dapat lebih bersemangat dalam belajar.
Pembangkit motivasi yang berupa ilustrasi, gambar, animasi, dan
warna-warna disesuaikan dengan siswa kelas VII SMP agar minat siswa
dalam mempelajari media pembelajaran ini dapat meningkat.

Media pembelajaran ini juga disusun dengan konsep yang runtut
dan konsisten. Sistematika penyajian dalam bagian pendahulu memuat
materi prasyarat untuk memahami media pembelajaran utama yang
disajikan, yaitu praktik menyimak. Pola urutan kegiatan dan komponen
sajian disusun secara konsisten dalam semua unit. Hal ini berhubungan
dengan kesesuaian sajian media pembelajaran dengan alur berpikir
induktif, sehingga siswa melaksanakan kegiatan berbicara mulai dari hal
yang mudah ke sukar, dari yang sederhana ke hal yang lebih rumit.

Bahasa dalam media pembelajaran ini dikembangkan sesuai
dengan tingkat perkembangan intelektual dan emosional kelas VII
SMP. Bahasa-bahasa yang telah disesuaikan tersebut bertujuan agar
siswa dengan mudah memahami setiap kegiatan dalam media
pembelajaran. Selain itu, terdapat pesan-pesan yang disampaikan
kepada siswa. Pesan-pesan tersebut juga menggunakan bahasa yang
menarik, jelas, dan tidak menimbulkan makna ganda, sehingga siswa
dapat memahami pesan-pesan tersebut.
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Dalam media pembelajaran ini, bentuk bahasa, seperti pilihan kata
dan bentukan kata, disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Kalimat dalam paragraf-paragaf juga disesuaikan
dengan tingkat pemahaman siswa, sehingga tetap terkesan komunikatif
dan tidak bertele-tele agar siswa lebih termotivasi untuk tetap
mempelajari media pembelajaran ini. Grafika yang ditampilkan dalam
media pembelajaran juga telah disesuaikan agar siswa dapat lebih
tertarik untuk belajar dan mempelajari media pembelajaran ini.

Selain penilaian atau telaah berupa angka, para ahli, guru, dan siswa
juga memberikan saran, catatan, komentar, masukan, dan alasan
langsung berupa data verbal. Saran, catatan, masukan, dan komentar
tersebut juga menjadi dasar dilakukannya perbaikan atas produk yang
telah dikembangkan. Catatan atau masukan dari para ahli dan guru
adalah (1) ada beberapa materi yang tidak dekat dengan kehidupan
siswa, terutama siswa SMP II Besuki, Tulungagung, serta (2) media
seharusnya disesuaikan dengan usia, perkembangan kognitif dan
emosional anak kelas VII SMP. Catatan dari siswa di antaranya (1)
masih banyak siswa yang kesulitan dalam mengoperasikan media, (2)
tidak semua siswa dengan mudah dapat memahami isi dalam media,
dan (3) tidak semua hal dalam media dikenali oleh siswa.

Dari keseluruhan data yang diperoleh, dibuktikan bahwa
pengembangan media pembelajaran berbicara dari segi isi terdapat
kekurangan. Kekurangan tersebut antara lain belum sempurnanya
materi tentang petunjuk berbicara yang baik dan benar. Selain itu,
materi belum cukup untuk keterampilan menyimak. Dalam media
pembelajaran yang dikembangkan, masih terdapat beberapa materi
yang tidak dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, materi
dalam media belum seluruhnya sesuai dengan tingkat perkembangan
intelektual dan emosional siswa (cara berpikir, pengetahuan, dan
ketertarikan siswa).

Berdasarkan uji ahli media pembelajaran dari aspek isi men-
dapatkan hasil 90%, aspek bahasa 85%, dan aspek sajian atau tampilan
mendapatkan hasil 88%. Dari uji coba ahli media pembelajaran dapat
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disimpulkan rerata yang diperoleh adalah 88%, sehingga media
pembelajaran interaktif menyimak dongeng dapat diimplementasikan
ke dalam pembelajaran daring.

Uji ahli berikutnya adalah dilakukan kepada ahli pembelajaran
Bahasa Indonesia. Validasi media pembelajaran dari aspek materi,
bahasa, dan desain mendapatkan hasil 85% dari aspek materi, 85% dari
aspek bahasa, dan 86% dari aspek tampilan. Pemerolehan hasil uji coba
kepada ahli pembelajaran tersebut mendapatkan rerata 85%, dan dari
hasil rerata tersebut media pembelajaran interaktif dapat dimanfaatkan
dan diimplementasikan ke dalam pembelajaran menyimak dongeng
secara daring.

Pemerolehan hasil uji parktisi dan pengguna di SMP II Besuki,
Tulungagung mendapatkan rerata sebagai berikut. Aspek isi
mendapatkan hasil 86% dari uji praktisi dan 87% dari uji pengguna.
Dilihat dari aspek pengujian kedua adalah dari segi bahasa yang
digunakan dalam bahan ajar adalah 82% dari uji praktisi, dan 83% dari
uji pengguna. Aspek pengujian ketiga adalah desain, tampilan, dan
sajian dari media pembelajaran mendapatkan hasil 87% dari uji praktisi,
dan 88% dari uji pengguna. Dapat diketahui dari hasil rerata yang
didapat adalah 85% dari validasi media pembelajaran oleh praktisi, dan
86% dari validasi oleh pengguna.

Rerata yang dihasilkan dari uji coba produk yang melalui tahap uji
coba ahli, uji coba praktisi, dan uji coba lapangan mendapatkan
prosentase 86%. Hal ini dapat dijadikan acuan bahwa media
pembelajaran ini bisa diimplementasikan ke dalam pembelajaran daring

menyimak dongeng.

SIMPULAN

Media interaktif menyimak dongeng digunakan dalam pem-
belajaran daring untuk membantu siswa dan guru dalam pembelajaran
dan memudahkan siswa dan guru untuk mengasah kemampuan
menyimak dongeng. Dalam penelitian ini dikembangkan media
interaktif menyimak dongeng untuk siswa SMP kelas VII. Isi, bahasa,
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dan penyajian dalam media interaktif menyimak dongeng ini
disesuaikan dengan cara berpikir siswa kelas VII. Dalam proses
pembelajaran agar keterampilan menyimak tidak beralih tujuan menjadi
keterampilan membaca diperlukan meddia yang dapat membatu dalam
pembelajaran. Sajian media interaktif menyimak dongeng ini dilengkapi
animasi gambar dan pilihan menu-menu utama. Media interaktif
menyimak dongeng.

Rerata dari validasi isi materi, bahasa, dan tampilan kepada ahli
media pembelajaran, ahli pembelajaran, guru, dan siswa mendapatkan
rerata 86%. Hasil ini menandakan bahwa media pembelajaran interaktif
menyimak dongeng dapat diimplementasikan ke dalam pembelajaran
daring untuk siswa SMP kelas VIL.
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